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Ini Lurah pertama kita. Dari SMA Kebondalem. Tinggal di Demang Banyu 131 

Semarang. Dapat dikontak di (024) 4588957 atau 081 845 1248. Mantan Pak 

Lurah kita ini sukses mengakrabkan kita semua melalui joke – joke nya yang 

suegeer. (seseger badannya). Masih ingat koment-nya ketika didapuk jadi 

wakil peserta di penutupan TOT? sungguh membahagiakan sekali….kami 

peserta diberi kesempatan beramal sehingga uang sakunya terkena pasal 

107… ( kalau gak salah denger…). Jangan lupakan juga lagunya: siji 

….loro…telu…. papat ora sido….. ( mesakke ju..) 



                                                   

                              

 

 

Lihat Pak Kamta, kesannya seriuusss banget. (kumisnya bikin penampilan 

sangar…), from SMA 3 Semarang lagi. tapi jebule… di workshop in II Oktober 

2008, teman kita yang satu ini gak beda dengan yang lain. Tinggal di Klipang 

Permai Blok I no 433 Semarang ,hapenya 08156668421. Salah satu 

kesuksesan In service II adalah keberhasilan teman – teman menularkan 

aneka virus sehingga Pak Kamta jadi sama dengan kita semua (sama gilanya 

maksudnya…)                                    



                                                   

                              

 

 

Ketika datang tahun 2006, si adik ini baru manten anyar. Lulus Guru 

Pemandu tahun 2008, sudah berbuntut tiga. Exspress (sampe dapat gelar 

Syeh Suryo…/ dijamin berani bersaing dengan Syeh Puji) Dari SMA 1 

Semarang, tinggal di Jl. Mutiara no 18 kelurahan  Sambiroto Semarang. 

Contact person 081575473665.  

 
 
 



                                                   

                              

 

 

Nggak kasih komentar buat Mbak yang satu ini (mosok ngomentari awake 

dewe). Ngajar di SMA 1 Ungaran, tinggal di Mayjend Sutoyo 50 Ungaran 

50514. telp (024) 6925834 / Hp 0815 651 3 651.  enam kali gabung di LPMP, 

baru in II tahun 2008 krasan nginep. (kepekso ding, saben bengi 

udan…rawani mulih ) 

 
 
 



                                                   

                              

 

 

Tinggi besar, item tapi gak serem (senenge klecam klecem), yang tetep  

penasaran dengan istilah 69. Mengajar di SMA Negeri 1 Suruh, tinggal di 

Perum Senjoyo Indah no 119 RT 6 / RW 5 Tengaran Kabupaten Semarang 

(Maklum pedesaan, alamat kalau gak komplet surat nyasar gak ditanggung). 

Cuma 2 menit ke Sendang Senjoyo. Katanya bisa cari berkah di sana. 

Kungkum selikuran atawa suronan. Ngintip bunga desa juga bisa (ini yang 

dicari Kyai Arsaad dari Jekulo Kudus).  



                                                   

                              

 

 

Adik yang satu ini tetep saja kurus (memangnya makan  di LPMP bayar ya? 

Kok gak berani ambil banyak), n pendiam lagi. Meski kumisnya tebal…jadi 

gak ada seramnya blass… Pak Tri ngajar di SMA Negeri Getasan. Dekat 

Kopeng. Tapi tinggal di Salatiga, Banjaran RT 06 RW 07 Mangunsari 

Sidomukti. Hapenya 081 80 599 4433 (nomor cantik) 

 
 
 



                                                   

                              

 

 

Wah Nyak kita yang satu ini paling heboh. Jadi heran banget di in II 2008, 

datang kalem, jalan pelan, priyayi tenan. Dikira habis ditasbihkan sebagai 

kerabat kraton, jebul… kaki bengkak yo (salah siapa. Kudune mripat papat 

yo mung dipake dua, kejeglong undhak-undhak-an). Ngajar di SMA 3 

Salatiga, tinggal di Perum Argomulyo A 48 (0298) 313043. Salah satu nomor 

hape yang boleh dikontak adalah 085 7271 30 161. 

 
 



                                                   

                              

 

 

Salatiga ni sepertinya gudangnya wong kalem. Tidak pernah lihat Pak 

Paryadi tertawa lebar seperti yang lain. Paling senyum doang. Gak bisa kasih 

koment nih. Ngajar di SMA 2 Salatiga. Tinggal di Surowijoyo II / 10 (katanya 

halaman luas banget, bisa buat reuni guru pemandu). Alamat kontak 

(0298)312875 atau 085 225 038 326.  

 
 
 



                                                   

                              

 

 

Sama pendiamnya dengan Pak Paryadi . Mungkin Salatiga yang dingin 

membuat penghuninya ikut cool (tapi rumus ini gak berlaku buat Bu Kristin)  

Ngajar di SMA 1 Salatiga. Sayang belum mencantumkan alamat rumah. 

Alamat kontak 085 290 292 202. (nomernya indah juga) 

 
 
 
 
 



                                                   

                              

 

 

Ini dia peserta yang paling perlente. La setiap kegiatan selalu pakai jas… 

Hobbynya bakar – bakar (heran, gak ketangkap Satpol PP). Mengikrarkan 

sebagai ketua Inovation Cemek-Cemek Team, sehingga kesuksesan urusan 

CD (maksudnya benda bulat gepeng tuk nyimpen data, jangan berpikir yang 

lain) ada di tangannya. Sayang no hape plus alamat rumah gak ditulis. 

Rahasia kali… 

 
 



                                                   

                              

 

 

Kakak satu ini imut. Ayo nyanyi…la..la..la..la..la. Welah apa ngajarnya sudah 

pindah dari SMA 1 Purwodadi ke TK Teladan?. Ketawa teman yang satu ini 

renyah pol (persis krupuk). Tinggal di gang Pringgondani III RT 07 RW 21 

Purwodadi (gang dibaca gang apa geng? Klo geng  Pringgondani anak buah 

Gatotkaca dong). Kontak di 081 228 38 119.  

 
 
 



                                                   

                              

 

 

Teman  kita ini baru bergabung di in serice II 2008. Selamat Bu, Jenengan 

tidak terkena aneka virus guru pemandu. Tapi kalau tahun 2009 dipanggil 

lagi, tidak menjamin Bu Retno tetep bisa kalem.  Mengajar di SMA 1 

Grobogan. Rumah di jl. Gajahmada 16B simpanglima Purwodadi. Telp (0292) 

423539 / 085 641 22 77 44. 

 
 
 



                                                  

                       

      

 

 
Sugeng enjang Bu Puji…kerso-o lenggah ngajeng… Awalnya sih,  Bu Puji 

(tapi kami biasa manggil Bu Yuni) tampak tenang, ternyata sungguh 

menghanyutkan. Maksudnya hanyut terkena aneka virus pemandu. Woro – 

woro ! untuk yang mau ngisi jurnal, dapat titip ke Bu Puji (kata Pak Mul). 

Kirim naskahnya ke SMA 1 Kudus atau ke rumah jalan Mlati Kidul I no 1 

Kudus. Tapi sebelumnya kontak dulu di (0291) 442117 atau 085 720 334 

165.  



 

                                                   

                              

 

 
Didapuk jadi Lurah menggantikan Pak Adhi, anggota pemandu agak kaget 

juga, karena tahun pertama tidak terlalu dikenali. Santri abis wis. Ternyata 

hobby berburu kembang desa (misalnya kembang esuk sore, kembang 

sepatu). Di bawah kepemimpinan Kang Arsaad, para pemandu makin sehat 

karena banyak tertawa (ingat tertawa itu sehat). Yang masih pengin ketawa 

ketiwi dengan mantan lurah ini, kontak di (0291) 3320266 atau 0815 761 

7927.  



                                                   

                              

 

 
 
Gak bisa kasih koment untuk Pak Didik. Serem…tinggi besar. tertawanya 

dijaga banget (tidak seperti yang lain, tertawa dan menguap sama lebarnya). 

Kayaknya cocok Pak, buat daftar jadi Bupati. (Kang Arsaad siap jadi team 

sukses). Sementara masih mengumpulkan modal buat ikut pilkada, Pak Didik 

tetep ngajar di SMA 2 Bae Kudus, hapenya 0815 652 4680. 

 
 
 



                                                   

                              

 

 
 
Pak Bekti ini punya hobby sama dengan Pak Jas. Bakar – bakar. Gilanya lagi, 

bakar – bakar sambil ketawa – ketawa. (hayoo seperti siapa?). Apikan pol. 

(terimakasih kepada semua teman pemandu, berkat didikan anda - anda, 

Pak Bekti bisa menjadi anak shaleh dan berbakti pada sesama). Masih krasan 

ngajar di SMA 2 Pati (pindah nunggu diangkat jadi Kepala Sekolah), kontak 

person di 081 565 99 481. 

 



                                                   

                              

 

 
 
Cita – cita sih pengin seperti Nova Widianto. Bersama saya Agus 

Widhiyarso…sayang belum kesampaian. Sebenarnya lulus jadi komentator 

sepakbola, tapi pilih ngajar di SMA 3 Pati ( Hp: 081 3290 16 429). Demi 

penasaran jadi penyiar, cukuplah belajar nyiar di LPMP (ternyata cocok jadi 

komentator adu panco pas 17 –a n).   

 
 
 



                                                   

                              

 

 
 
Di In service II 2008 ini, Pak Didiik tidak tampak. Katanya kena flu. Sudah 

berkali – kali diberi nasehat, musim hujan begini, kepala supaya dilindungi. 

Rambutnya supaya dipakai. Nggak manut, yo wis sakit. Redaksi tidak punya 

data Pak Didik. Tahunya beliau ngajar di SMA 1 Pati. Yang lupa wajah Pak 

Didik, ingat – ingat saja lagunya di in service I. Aku suka aljabar, aku suka 

kalkuluuuusssss…… 

 



                                                   

                              

 

 
 
Sejak awal ketemuan di kegiatan Guru Pemandu, Bu Any kedapuk jadi 

bendahara. Tapi wong namanya bendaharanya para Guru, duit yang 

dipegang juga tidak banyak. Asli Purwodadi, tapi boyongan ke Demak karena 

mengajar di SMA 1 Demak. Milih rumah juga yang tidak jauh dari sekolah 

(Jln. Tanjung I blok  S. no 02 Perum Wijaya Kusuma II Demak). Saking 

dekatnya dengan sekolah, baru berangkat jika bel hampir berbunyi. Yang 

mau kontak di (0291) 681872 atau 08122 9256 84.  



                                                   

                              

 

 
Fotonya persis Pak Camat.. Ternyata msih ada guru pemandu yang kalem. 

Tampaknya Pak juned type orang yang kukuh pendirian, tidak gampang 

goyah kena virus guru pemandu. Yang lain dah ketawa keras, Pak juned 

cuma senyum saja. (kalau di statistic, masuk data pencilan nih). Ngajar di 

SMA 1 Mranggen, telp di 08122 515 404.  

 



                                                   

                              

 

 
 
Sepertinya orang Demak, seperti juga orang Salatiga, ditakdirkan jadi orang 

kalem. Mungkin pendidikan dari Wali Demak ya. Pak Kus ini ahli TIK, tapi 

untungnya tidak sering gabung dengan Pak Jas dan Pak Bekti. (Selamat Pak, 

anda masih sehat). Yang mau banyak tanya, bisa kontak di 0811 270 8137.  

 
 
 
 



                                                   

                              

 

 
 
Mungkin Pak Nur ini pemandu paling senior. (ini bahasa diperhalus. Kan gak 

etis kalau nulis paling tua). Ngajar di SMA 1 Kendal. Yunior yang mau 

konsultasi bisa kontak di 081 325 093 866. Ternyata virus pemandu tidak 

pandang bulu. Pak Nur yang seniorpun bia kena. Jadilah ketawa ketiwi 

bersama para yunior… 

 
 
 



                                                   

                              

 

 
 
Terus terang nih, gak punya recordnya Pak Sugik. Fotonya juga gak ada, jadi 

sulit ngasih koment. Ngajar di SMA 1 Weleri Kendal, dapat dikontak di 081 

225 47 819. 

 
 
 
 
 
 



                                                   

                              

 

 
 
Semua dah sepakat biangnya virus guru pemandu  berasal dari SMA 1 Boja, 

lebih tepat lagi dari Jln. Pemuda 133 A Kauman Boja Kendal 51381. di In 

service II kemarin, Pak Teguh teriak – teriak kehilangan deruknya (deruk itu 

apa to?). Bagi yang menemukan kontak di 081 225 313 65 atau (0294) 

571123. Terlalu banyak koment untuk Pak Teguh, lebih baik gak ditulis. 

Ngebak- ngebak-i. 

 



 
 

                                                   

                              

 

 
 
Nelly kita ini (nenek lincah), masih aktif ngajar di SMA 1 Jepara. Tetep nyetir 

sendiri Semarang Jepara. Padahal Jeparanya tidak di kota. Baca saja 

alamatnya. Desa tahunan RT 01 / 05 Tahunan Jepara. (jangan kirim surat, 

karena jatuhnya pasti di Kelurahan dulu. Kesuwen. Langsung bel saja di 

9818 453 486 atau (0291) 593056. tapi ini aneh, di desa sudah ada jaringan 

telponnya) 



 

                                                   

                              

 

 
 
Sorry banget, record Pak Nor dari SMA 1 Mayong Jepara gak ada. Tolong 

segera kirim foto ya. ( Hp: 081 326 4599 49) 

 
 
 
 
 
 
 



 

                                                   

                              

 

 
 
Setelah diseleksi satu persatu, ternyata guru pemandu banyak yang anteng 

juga. Terus yang suka ketawa- ketawa sebenarnya siapa?. Bagaimana kabar 

SMA 1 Pecangaan Jepara Pak? . SAYEMBARA !! Bagi yang bisa membuat pak 

Set ini tertawa dapat voucher makan gratis di LPMP. Oh ya, hapenya di 081 

325 761 069.  

 
 



 

                                                   

                              

 

 
 
Makin terbukti, guru pemandu watak dasarnya adalah santun dan kalem. 

Contohnya pak Rin ini. Jika tujuan pembelajaran di LPMP adalah agar 

pemandu bisa ketawa ketiwi, maka Pak Rin ini termasuk kategori remidial. 

Sudah In 6 kali belum juga sukses membuat Pak Rin tertawa. Bagi yang akan 

menyebarkan virus ke SMA 1 Tunjungan Blora, dapat kontak dulu ke 0828 25 

36 145. 



 

                                                   

                              

 

 
 
Sementara, Pak Dwi belum bisa diberi komentar. Fotonya Pak. Data yang 

ada cuma ngajar di SMA 1 Cepu. Kontak person di 085 640 314 982. 

 
 
 
 
 
 
 



 

                                                   

                              

 

 
 
Ini bintang baru guru pemandu matematika in service II. Ntah dapat ransum 

apa dari LPMP, bintangnya jadi moncer banget. Tidak ada yang tidak tertawa 

kalau Mr. Jepon ini beraksi. Sayangnya gak ada foto, gak ada alamat, gak 

ada no kontak. Piye mau nanggap Pak….  

 
 
 



Sepatah kata…. 

 

Pertama mohon dipersorry kalau komentnya gak cocok. 

Kedua, bagi yang datanya belum lengkap, tolong segera kirim ya ke Bu Ani 

Taru Ungaran. Lewat surat atau email  ke ani_taru_astuti@yahoo.co.id 

Ketiga, data – data bisa selalu di update. Misal alamat email , yang sudah 

punya blog kirim juga, biar kita semua bisa akses. Ganti no hape atau pindah 

rumah, pindah tugas supaya kirim berita. 

Keempat, kita ketemuan di Pak Broto. Undangan via sms menyusul. 

Kelima, bagi yang mau mantu, nyunatke, punya baby, anggota guru 

pemandu Karesmapati siap diundang….  

 

 



 

 

 
 


